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ABSTRAK: Kompetensi kepribadian dan sosial sangat berperan penting dalam membangun
hubungan antara pendidik dengan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kompetensi kepribadian dan sosial mahasiswa calon guru biologi di provinsi Lampung sebagai
calon guru biologi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan instrumen berupa angket
yang memuat indikator kompetensi kepribadian dan sosial. Sumber data diperoleh dari responden
yang terdiri dari mahasiswa pendidikan biologi semester 7 di empat perguruan tinggi di Provinsi
Lampung yang memiliki Program Studi Pendidikan Biologi yaitu Institut Agama Islam Negeri
Metro Lampung, Universitas Muhammadiyah Metro Lampung, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung dan Universitas Lampung. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian mahasiswa pendidikan biologi di Lampung sebagai calon guru biologi memiliki
kepribadian 91% mantap dan stabil, 87% dewasa, 89% arif dan bijaksana, 86% berwibawa dan
88% berakhlak mulia serta dapat menjadi teladan. Kompetensi sosial mahasiswa pendidikan
biologi di Lampung sebagai calon guru biologi yaitu 87% memiliki keterampilan dalam
berkomunikasi, 88% bersikap inklusif dan objektif, 89% bersikap simpatik dan empatik serta
santun dalam berkomunikasi, 87% dapat beradaptasi dengan lingkungan, dan 88% mampu
berkerja sama dengan baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian
dan sosial mahasiswa calon guru biologi di Lampung telah mencapai kategori baik.

Kata Kunci: kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, calon guru

ABSTRACT: Personality and social competencies play a crucial role in building relationships
between educators and students. This study aims to describe the personality and social
competencies of prospective biology teachers in Lampung Province. The research is descriptive,
using a questionnaire as the instrument, which includes indicators of personality and social
competencies. Data sources were obtained from respondents, who were 7th-semester biology
education students at four higher education institutions in Lampung Province that offer Biology
Education programs, namely the Metro Lampung State Islamic Institute, Metro Lampung
Muhammadiyah University, Raden Intan Lampung State Islamic University and Lampung
University. The results show that the personality competence of biology education students in
Lampung as prospective biology teachers is 91% confident and stable, 87% mature, 89% wise,
86% authoritative, and 88% of noble character and able to be role models. The social competence
of biology education students in Lampung as prospective biology teachers is 87% skilled in
communication, 88% inclusive and objective, 89% sympathetic and empathetic, polite in
communication, 87% adaptable to the environment, and 88% able to work well with others.
Therefore, it can be concluded that the personal and social competencies of prospective biology
teachers in Lampung have reached a good category.

Keywords: personality competence, social competence, prospective teachers
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PENDAHULUAN

Pendidikan berkualitas akan menjadikan generasi penerus bangsa yang
berkualitas pula. Guru merupakan tokoh penting dalam pendidikan. Kualitas guru
termasuk faktor utama yang akan berpengaruh pada kualitas pendidikan
(Rahmatunisa et al., 2022). Tanggung jawab guru memberikan ilmu pengetahuan
dan mengembangkan keterampilan siswa. Selain itu, guru berperan pada
pembentukan moral dan kepribadian siswa. Karena moral dan pribadi yang baik
menunjukkan bahwa seseorang berilmu pengetahuan yang tinggi. Dengan
demikian, guru adalah tokoh yang menjadi panutan dan teladan bagi siswanya.
Pendidikan yang diberikan oleh guru berperan sangat penting dalam memotivasi
serta memberikan dukungan pada siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
(Sukmawati, 2019).

Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
ditegaskan pada Pasal 10 Ayat (1) bahwa “kompetensi guru meliputi kompetensi
pendagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” (Nur & Fatonah, 2023).
Kompetensi pendagogik yaitu kemampuan mengelola, membimbing, memimpin
pembelajaran dan mampu memahami karakteristik masing-masing peserta didik
(Prasetya & Supriyadi, 2021). Kompetensi profesional yaitu kemampuan
melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik (Dudung, 2018). Kompetensi
kepribadian yaitu seperangkat kemampuan dalam pribadi yang patut menjadi
contoh bagi siswa (Rochman & Gunawan, 2023). Sedangkan kompetensi sosial
yaitu seperangkat kemampuan berinteraksi dengan siswa, sesama guru maupun
masyarakat (Masdudi & Mulyani, 2019). Dengan demikian, keempat kompetensi
tersebut harus dimiliki oleh guru dan saling berkaitan satu sama lain. Apabila
terdapat salah satu kompetensi yang tidak dikuasai maka seseorang tersebut belum
layak untuk dinyatakan sebagai seorang guru yang berkualitas (Agustiningrum,
2022). Guru akan menentukan kualitas berhasilnya sebuah pendidikan. Kehadiran
guru pada proses pembelajaran sangat dibutuhkan dan tidak dapat tergantikan,
karena pada proses pembelajaran perlu adanya unsur kepribadian dan sosial dari
seorang guru (Rahmatunisa et al, 2022).

Keempat kompetensi guru tersebut memiliki kedudukan yang sama dan
harus dipenuhi oleh seorang guru, namun kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial hendaknya mendapatkan proporsi lebih karena kedua kompetensi tersebut
berhubungan dengan kemampuan dan idealisme guru dalam memahami peserta
didik maupun dirinya sendiri. Guru yang memiliki keterampilan pedagogis dan
profesional pada mata pelajaran tertentu, belum tentu disegani oleh peserta didik
sehingga hasil belajar peserta didik tidak memuaskan (Siahaan, Saragih, & Purba,
2020). Dengan demikian, diperlukan adanya hubungan baik antara guru dengan
siswanya. Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial tentunya sangat
berperan penting dalam membangun hubungan yang baik antara guru dengan
siswanya. Kemampuan komunikasi yang baik dan efektif dengan siapapun perlu
dikuasai oleh seorang guru. Tanpa kemampuan tersebut, guru akan mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, mahasiswa calon guru akan
mengembangkan kompetensinya melalui perkuliahan Praktik Pengalaman
Lapangan.
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Praktik Pengalaman Lapangan atau PPL adalah mata kuliah yang wajib dan
harus diikuti oleh seluruh mahasiswa termasuk mahasiswa keguruan (Ziliwu et al,
2022). Umumnya perkuliahan dilakukan di lingkungan kampus yang berupa teori
maupun praktikum, sedangkan PPL merupakan kuliah yang dilaksanakan dengan
praktek pengalaman lapangan sebagaimana kegiatan guru disekolah. Mahasiswa
terjun langsung ke sekolah guna mempraktekkan ilmu dan tugasnya sebagai calon
guru. PPL dilakukan untuk mengintegrasikan pengetahuan teoritis mahasiswa dan
memantapkan penguasaan kompetensi guru yang harus dimilikinya (Mujianto &
Sudjalil, 2021). Kegiatan PPL menjadi kesempatan bagi mahasiswa calon guru
untuk menunjukkan kompetensi yang dimilikinya. Setelah melakukan kegiatan
PPL, mahasiswa juga dapat mengetahui kekurangan-kekurangan apa saja yang
dimilikinya guna dapat ditingkatkan lagi. Menurut hasil penelitian Rhamayanti
(2018) menegaskan bahwa salah satu kekurangan yang dimiliki mahasiswa pada
kegiatan PPL yaitu dalam hal pengaplikasian keterampilan dasar mengajar, seperti
keterampilan bertanya. Hal itu karena bahasa yang digunakan kurang sederhana
sehinngga siswa sulit untuk memahaminya. Kondisi tersebut dapat terjadi karena
kurangnya pengusaan mahasiswa terhadap kompetensi sosial.

PPL memiliki peranan sangat penting bagi mahasiswa calon guru untuk
dapat mengembangkan kompetensinya, khususnya kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial. Kegiatan ini adalah ajang dimana mahasiswa dapat membina
dan membentuk kompetensinya agar lebih baik dan siap terjun di dunia pedidikan
(Kadir, 2019). Kegiatan PPL umumnya dilaksanakan oleh mahasiswa semester 7
di setiap Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi di Provinsi Lampung yang terdiri
dari 14 Universitas, 23 Sekolah Tinggi, 3 Politeknik, 16 Akademi, 8 Institusi dan
3 Perguruan Tinggi Negeri (Dian, 2023). Penelitian ini dilaksanakan di Perguruan
Tinggi yang memiliki Program Studi Pendidikan Biologi yaitu yaitu Institut
Agama Islam Negeri Metro Lampung, Universitas Muhammadiyah Metro
Lampung, Universitas Lampung, dan Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Respondenya adalah mahasiswa pendidikan biologi semester 7 yang
akan mengikuti program PPL. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial mahasiswa calon
guru di Lampung.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman mengenai suatu perilaku atau peristiwa manusia pada suatu organisasi
maupun institusi (Rukajat, 2018). Subjek dalam penelitian yaitu mahasiswa
semester 7 yang telah mengikuti mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Program Studi Pendidikan/Tadris Biologi dari 4 Perguruan Tinggi. Populasinya
berjumlah 288 mahasiswa dengan sampelnya yaitu 105 mahasiswa menyesuaikan
penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Isaac & Michael (Nurjanah,
2021). Sumber data dalam penelitian ini, yaitu 17 mahasiswa Tadris Biologi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, 14 Mahasiswa Pendidikan
Biologi Universitas Muhammadiyah (UM) Metro Lampung, 31 Mahasiswa
Pendidikan Biologi Universitas Lampung (UNILA) dan 43 Mahasiswa
Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (UIN RIL).
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Instrumen penelitian ini berupa angket kuesioner yang memuat indikator-
indikator dari kompetensi kepribadian dan kompentensi sosial calon guru.
Menurut Nahampun (2017), indikator kompetensi kepribadian yaitu kepribadian
mantap dan stabil, kepribadian dewasa, kepribadian arif dan bijaksana,
kepribadian berwibawa, berakhlak mulia serta dapat menjadi teladan. Menurut
Febriana (2021), indikator kompetensi sosial yaitu terampil dalam berkomunikasi,
bersikap inklusif dan objektif, bersikap simpatik dan empatik serta santun dalam
berkomunikasi, beradaptasi dengan lingkungan, dan bekerja sama dengan baik.
Instrumen angket yang penulis gunakan pada penelitian ini berupa angket skala
likert yang memiliki 5 alternatif jawaban sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Pengukuran Data (Skor Penilaian)
Pilihan Jawaban Nilai/Skor
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-Ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

PN Wk~o

Analisis data dari hasil angket yang sudah diperoleh dan dikumpulkan,
kemudian dilakukan analisis menggunakan analisis deskriptif yang bersifat
kualitatif. Data yang sudah terkumpul kemudian disajikan dengan bentuk grafik
dan dilakukan penarikan kesimpulan. Sugiarto (2022) menegaskan bahwa dalam
menentukan skor interval kategori dapat menggunakan rumus berikut:

_ nilai maksimal—nilai minimal

Interval jumlah kategori

Skor interval dilakukan konversi dalam kategori dengan mengacu pada
ketentuan yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Distribusi Skor Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial

Interval Kategori
22-25 Sangat Baik
18-21 Baik

14 -17 Cukup Baik
10-13 Kurang baik
05-09 Sangat Kurang Baik

Selanjutnya, untuk dapat menentukan persentase maka digunakan rumus berikut:

Persentase = — x100%
in

Keterangan:
n : banyaknya responden
¥n : jumlah seluruh responden
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data bahwa dari seluruh responden
terdapat sebanyak 76% memiliki kategiru Sangat Baik dan 24% kategori Baik
pada kompetensi kepribadiannya. Sedangkan pada kompetensi sosialnya bahwa
69% respondoen memiliki kategori Sangat Baik dan 31% kategori Baik. Adapun
rincian data kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial adalah sebagai berikut:

Kompetensi Kepribadian

Kepribadian merupakan segala perbuatan, tingkah laku, dan ucapan dalam
menghadapi serta menyelesaikan suatu persoalan. Oleh karena itu, kepribadian
terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek fisik dan aspek psikis (Zainuddin &
Julinda, 2022). Kepribadian seseorang akan muncul berdasarkan hati nuraninya.
Mahasiswa sebagai calon guru tentu harus memiliki kepribadian yang sesuai
dengan kompetensinya agar mampu memberi inspirasi, motivator dan fasilitator
bagi peserta didiknya. Kepribadian guru tentu akan membentuk karakter dari guru
tersebut. Karakter guru yang baik akan menjadikan siswa berkepribadian yang
baik pula dan lebih menghargai peran seorang guru (Ali, 2022). Menurut Fitriana
(2019) terdapat 2 fungsi kepribadian guru yaitu menempatkan diri sebagai seorang
pemimpin dan menjadikan dirinya sebagai pembimbing bagi peserta didik.
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Gambar 2. Grafik Persentase Kompetensi Kepribadian Mahasiswa Pendidikan
Biologi di Lampung

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 2, diperoleh informasi bahwa
76% responden dalam kategori Sangat Baik dan 24% responden dalam kategori
Baik pada kompetensi kepribadian. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa calon
guru memiliki kompetensi kepribadian yang baik.
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Gambar 3. Grafik Indikator Kompetensi Kepribadian Mahasiswa Pendidikan
Biologi di Lampung
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Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum di Gambar 3 diketahui
bahwa dari 105 responden, terdapat 91% memiliki kepribadian mantap dan stabil,
87% kepribadian dewasa, 89% kepribadian arif dan bijaksana, 86% kepribadian
berwibawa, dan 88% berakhlak mulia serta dapat menjadi teladan. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut diketahui bahwa subjek berperilaku sesuai dengan norma
hukum dan sosial, yaitu pada pernyataan (1) tidak akan berbuat kasar dalam
memberikan hukuman bagi peserta didik, ada 58% responden menjawab sangat
setuju, 38% setuju, 2% ragu-ragu, 1% tidak setuju, dan 1% sangat tidak setuju; (2)
berpakaian yang sopan dan rapih, ada 62% responden menjawab sangat setuju,
38% setuju; (3) dapat bersikap baik kepada peserta didik, guru dan kepala
sekolah, ada 59% responden menjawa sangat setuju, 41% setuju; (4) dapat
menerima masukan dan saran dari peserta didik, ada 43% responden menjawab
sangat setuju, 54% setuju, dan 3% ragu-ragu; (5) mampu menegur dan
memberikan pengertian kepada peserta didik yang telah melakukan kesalahan,
dimana 61% responden menjawab sangat setuju, 35% setuju, dan 4% ragu-ragu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di
Lampung memiliki kepribadian yang mantap dan stabil karena mahasiswa telah
mampu berperilaku yang mencerminkan kepribadian tersebut. Kepribadian yang
mantap dan stabil dapat diketahui melalui sikap serta tindakan subjek yang sesuai
dengan norma hukum dan norma sosial. Dalam penerapan indikator ini perlu
dilakukan dengan upaya menyeimbangkan emosi (Akbari et al., 2023). Emosi
positif akan menghadirkan perasaan yang senang dan menumbuhan motivasi bagi
yang menerapkannya, sehingga mahasiswa calon guru harus mampu menerapkan
emosi positif di dalam dirinya.

Seseorang yang memiliki kepribadian dewasa tentunya sangat patut untuk
dapat menjadi teladan bagi orang lain. Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa
indikator tersebut dapat dilihat pada perilaku subjek seperti (1) mengetahui dan
mendalami ilmu agama dengan baik, ada 35% responden menjawab sangat setuju,
57% setuju, dan 8% ragu-ragu; (2) dapat memberikan teladan bagi peserta didik,
ada 36% responden menajwa sangat setuju, 55% setuju, dan 9% ragu-ragu; (3)
mampu menengahi perdebatan antar peserta didik serta memberikan solusinya,
ada 49% menjawab sangat setuju, 47% setuju, 4% ragu-ragu. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di Lampung memiliki
kepribadian yang dewasa karena mahasiswa telah mampu berperilaku yang
mencerminkan kepribadian tersebut. Masing-masing siswa memiliki karakter serta
kemampuan yang berbeda (Akbari et al., 2023). Oleh karena itu, dalam bersikap
dewasa mahasiswa sebagai calon guru harus mempertimbangkan perbedaan dari
peserta didik. Sebagai calon guru kita tidak boleh memaksakan peserta didik harus
ahli dalam semua mata pelajaran. Seorang guru harus dapat merangkul peserta
didiknya dan memperlakukannya dengan adil menyesuaikan masing-masing
kebutuhan peserta didik.

Indikator kepribadian yang arif dan bijaksana dapat dilihat dari perilaku
subjek seperti tidak memihak salah satu peserta didik ketika terdapat masalah
(responden 48% sangat setuju 51% setuju 1% ragu-ragu), menanyakan
permasalahan sebelum memberikan arahan (responden 50% sangat setuju 48%
setuju 1% ragu-ragu 1% tidak setuju) dan segera meminta maaf apabila
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melakukan kesalahan (responden 48% sangat setuju 49% setuju 3% ragu-ragu).
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di Lampung memiliki
kepribadian yang arif dan bijaksana karena mahasiswa telah mampu berperilaku
yang mencerminkan kepribadian tersebut. Kepribadian yang arif dan bijaksana
akan menjadikan seseorang adil dalam menentukan sesuatu dengan
mempertimbangkan segala hal. Perilaku-perilaku tersebut didasarkan pada
kemanfaatan peserta didik dan keterbukaan mahasiswa sebagai calon guru dalam
berfikir dan bertindak. Akbari, Dkk (2023) menyatakan bahwa dalam bersikap arif
dan bijaksana seorang guru harus selalu menanamkan kesabaran di dalam dirinya.
Mahasiswa sebagai calon guru harus mampu menghargai dan memperlakukan
peserta didiknya menyesuaikan perbedaan masing-masing dari peserta didik. Hal
ini akan menjadi dasar dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Pada indikator perilaku kepribadian yang berwibawa, seperti pernyatan (1)
dapat memberikan umpan balik yang positif kepada peserta didik yang meraih
prestasi belajar dan dapat memberikan motivasi bagi peserta didik yang tidak
meraih prestasi, ada 43% responden menjawab sangat setuju, 54% setuju, 3%
ragu-ragu; (2) mampu bersikap dan berkata jujur, ada 29% responden menjawab
sangat setuju, 50% setuju, 18% ragu-ragu, 3% tidak setuju; (3) Kketika
menyampaikan materi pandangan memperhatikan peserta didik, ada 48%
responden menjawab sangat setuju, 49% setuju, 4% ragu-ragu. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di Lampung memiliki
kepribadian yang berwibawa karena mahasiswa telah mampu berperilaku yang
mencerminkan kepribadian tersebut. Mahasiswa sebagai calon guru yang
berwibawa akan berdampak kepada peserta didik seperti lebih dihormati dan
peserta didik tidak akan semena-mena terhadap gurunya (Zainuddin & Julinda,
2022). Mahasiswa sebagai calon guru harus bisa memotivasi siswanya untuk
meningkatkan semangat belajar dan menciptakan kesan yang baik terhadap
dirinya. Kesan yang dibagun guru dengan peserta didik dapat membuat guru
memiliki wibawa di mata peserta didiknya. Perilaku tersebut tentu akan
memberikan pengaruh positif pada peserta didik dan guru akan disegani.

Pada indikator berakhlak mulia dan dapat diteladani, seperti (1) mampu
membiasakan berdoa sebelum memulai pembelajaran, ada 57% responden
menjawab sangat setuju, 42% setuju, 1% ragu-ragu; (2) mampu mengembangkan
hubungan dengan prinsip saling menghormati, ada 44% responden menjawab
sangat setuju, 54% setuju, 2% ragu-ragu; (3) mampu menghargai peserta didik
maupun orang lain, ada 49% responden menjawab sangat setuju, 50% setuju, 1%
ragu-ragu; (4) memiliki sikap yang sederhana dan rendah hati, ada 33% responden
menjawab sangat setuju, 44% setuju, 23% ragu-ragu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di Lampung memiliki
kepribadian yang berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan karena mahasiswa
telah mampu berperilaku yang mencerminkan kepribadian tersebut. Perilaku-
perilaku tersebut sesuai dengan norma religius dan menunjukkan bahwa sebagai
seorang calon guru mahasiswa berakhlak mulia dan dapat diteladani. Susiatik &
Sholichah (2021) menyatakan bahwa berakhlak mulia merupakan budi pekerti
atau perilaku seseorang yang baik dan terpuji serta bersumber dari hati dan
terwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai calon guru, mahasiswa yang
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berakhlak mulia akan menciptakan lingkungan yang mendukung dan tepat dalam
proses pembelajaran. Kepribadian guru berpengaruh secara langsung pada
kebiasaan-kebiasaan belajar siswa, dimana siswa akan menyerap sikap-sikap dari
gurunya, meniru tingkah lakunya, merefleksikan perasaan-perasaannya dan
mengutip pernyataan-pernyataannya (Anwar, 2018). Kompetensi kepribadian
seorang guru sebagian besar berupa hasil dari akumulasi pengalaman belajar serta
pendampingan yang didapatkan dari pendidikan sebelumnya (Zola & Mudjiran,
2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya mahasiswa Pendidikan
Biologi di Lampung memiliki kompetensi kepribadian yang baik sebagai calon
guru. Meskipun kompetensi kepribadian mahasiswa Pendidikan Biologi di
Lampung sudah dapat dikategorikan baik akan tetapi pelatihan dan pembinaan
tentu perlu dilakukan guna meningkatkan kompetensinya sebagai calon guru
(Nahampun, 2017).

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang dibutuhkan seseorang
dalam membangun hubungan dengan orang lain. Selain itu juga, kompetensi ini
adalah kemampuan dalam berkomunikasi, kerja sama, membangun relasi,
memikul tanggung jawab, menghargai hak orang lain, menerima perbedaan dan
memberi manfaat pada orang lain (Sulistiyono & Hidayat, 2022).
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Gambar 4. Grafik Persentase Kompetensi Sosial Mahasiswa Pendidikan Biologi
di Lampung

Berdasarkan data hasil penelitian pada Gambar 4, diperoleh responden
sebanyak 69% termasuk kedalam kategori sangat baik dan responden sebanyak
31% kategori baik pada kompetensi sosial.
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Gambar 5. Grafik indikator kompetensi sosial mahasiswa Pendidikan Biologi
di Lampung
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Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 5 diketahui bahwa dari 105
responden, ada 87% memiliki keterampilan dalam berkomunikasi, 88% bersikap
inklusif dan objektif, 89% bersikap simpatik dan empatik serta santun dalam
berkomunikasi, 87% beradaptasi dengan lingkungan, dan 88% mampu berkerja
sama dengan baik. Perilaku mahasiswa yang menunjukkan indikator terampil
dalam berkomunikasi, seperti (1) dapat menyampaikan materi pembelajaran
dengan bahasa yang mudah dipahami, ada 45% responden menjawab sangat
setuju, 46% setuju, 9% ragu-ragu; (2) mampu berkomunikasi, beradaptasi dan
bekerja sama dengan orangtua peserta didik, ada 39% menjawab sangat setuju,
57% setuju, 4% ragu-ragu; (3) mampu berkomunikasi, beradaptasi dan bekerja
sama dengan sesama guru, ada 49% responden menjawab sangat setuju, 49%
setuju, 2% ragu-ragu; (4) mampu berkomunikasi, beradaptasi dan bekerja sama
dengan pimpinan sekolah, ada 39% responden menjawab sangat setuju, 57%
setuju, 4% ragu-ragu; (5) mampu berkomunikasi, beradaptasi dan bekerja sama
dengan masyarakat sekitar, ada 41% responden menjawab sangat setuju, 53%
setuju, 6% ragu-ragu; (6) mampu berkomunikasi secara efektif dengan peserta
didik, ada 43% responden menjawab sangat setuju, 51% setuju, 6% ragu-ragu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di
Lampung memiliki keterampilan berkomunikasi karena mahasiswa telah mampu
berperilaku yang mencerminkan indikator tersebut. Seorang guru tentunya harus
memiliki hubungan yang baik dengan peserta didik, sesama guru dan masyarakat
sekitar. Komunikasi secara efektif merupakan komunikasi yang memperhatikan
isi dari pesan yang tidak terlalu singkat juga tidak berlebihan dan harus sesuai
dengan peserta didik. Gaya dalam berbicara guru juga harus disesuaikan dengan
lawan bicaranya (Akbari et al., 2023).

Mahasiswa yang memiliki kompetensi sosial tentunya tidak akan melakukan
penilaian secara subjektif melainkan sebaliknya, dimana akan menggunakan
kemampuan intelektualnya untuk menilai sesuatu dengan apa adanya. Pada
penelitian ini diperoleh data tentang perilaku subjek dalam bersikap inklusif dan
objektif seperti (1) dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sesuai kebutuhan peserta didik, ada 42% responden menjawab sangat setuju, 55%
setuju, 3% ragu-ragu; (2) mampu tidak membeda-bedakan peserta didik dari segi
apapun, ada 48% responden menjawab sangat setuju, 47% setuju, 5% ragu-ragu;
(3) dapat bersikap objektif kepada peserta didik, ada 46% responden menjawab
sangat setuju, 48% setuju, 5% ragu-ragu, 1% tidak setuju. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di Lampung memiliki
sikap yang inklusif dan objektif karena mahasiswa telah mampu berperilaku yang
mencerminkan sikap tersebut. Inklusif berarti tidak membeda-bedakan orang lain
berdasarkan kemampuan yang dimiliki ataupun kekurangan orang lain. Sedangkan
objektif berarti memahami fakta dan ketentuan yang dapat diterima oleh logika
dan menyatakan keadaan yang sebenarnya (Ahmad, 2019).

Mahasiswa sebagai calon guru subjek harus mempunyai kepedulian dengan
orang lain maupun lingkungan sekitar. Pada penelitian ini diperoleh data tentang
mempunyai kepedulian dengan orang lain maupun lingkungan sekitar seperti (1)
dapat menjadi pembimbing bagi peserta didik, ada 48% responden menjawab
sangat setuju, 49% setuju, 3% ragu-ragu; (2) rela menolong siapapun meskipun
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tidak mengenalinya, ada 52% responden menjawab sangat setuju, 43% setuju, 5%
ragu-ragu; (3) mampu menegur peserta didik dengan bahasa dan isyarat yang
santun, 46% responden menjawab sangat setuju, 49% setuju, 5% ragu-ragu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di
Lampung memiliki sikap simpatik dan empatik serta dalam berkomunikasi karena
mahasiswa telah mampu berperilaku yang mencerminkan sikap tersebut. Empati
yaitu kemampuan seseorang untuk dapat menempatkan diri pada kondisi serta
keadaan yang dihadapi orang lain (Ahmad, 2019). Santun dalam berkomunikasi
dengan siapapun dan kapanpun termasuk komunikasi dengan bahasa yang baik
(Akbari et al., 2023).

Beradaptasi dengan lingkungan berarti subjek tidak mempermasalahkan dan
dapat mengatasi masalahnya dengan kondisi dimanapun dan dengan siapapun.
Pada penelitian ini diperoleh data tentang kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan seperti (1) dapat membuat rencana pembelajaran sesuai kurikulum
yang diterapkan, ada 45% responden menjawab sangat setuju, 48% setuju, 7%
ragu-ragu; (2) mudah beradaptasi dengan orang dan lingkungan yang baru, ada
43% responden menjawab sangat setuju, 51% setuju, 6% ragu-ragu. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di Lampung
memiliki kemampuan beradaptasi yang baik karena mahasiswa telah mampu
berperilaku yang mencerminkan sikap tersebut. Kemampuan adaptasi adalah
kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungannya (Susilo et al., 2017).
Komunikasi memiliki peran penting dalam beradaptasi dengan lingkungan.
Dengan komunikasi yang baik tentunya sebagai calon guru, mahasiswa mampu
mengetahui situasi dan kondisi lingkungannya sehingga dapat beradaptasi dengan
menempatkan sesuatu sesuai pada tempatnya. Indikator ini akan berdampak
positif pada guru dengan memberikan kesan yang baik pada peserta didiknya.

Mahasiswa calon guru diharapkan dapat bekerjasama dengan baik. Pada
penelitian ini diperoleh data tentang kemampuan bekerjasama seperti (1) mampu
menjaga hubungan yang baik dengan teman dalam jangka waktu yang lama, ada
38% responden menjawab sangat setuju, 58% setuju, 4% ragu-ragu; (2) mampu
bekerjasama dengan peserta didik ketika pembelajaran, ada 49% responden
menjawab sangat setuju, 50% setuju, 1% ragu-ragu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi di Lampung memiliki
kemampuan bekerja sama yang baik karena mahasiswa telah mampu berperilaku
yang mencerminkan sikap tersebut. Bekerja sama berarti melibatkan diri sendiri
dan orang lain. Seseorang yang dapat bekerja sama dengan baik menunjukkan
bahwa orang tersebut dapat menerima orang lain dan tidak menganggap diri
sendiri lebih baik dari orang lain. Menurut Shalahuddin (2018) terdapat beberapa
aspek dalam bekerja sama yaitu terdiri dari 2 orang atau lebih, terdapat aktivitas,
tujuan dan jangka waktu tertentu. Pada proses pembelajaran tentu sudah
memenuhi aspek-aspek tersebut sehingga untuk dapat mencapai tujuan
pembelajaran siperlukan kerjasama antar guru dan peserta didik dengan baik.
Kompetensi sosial seorang guru adalah kemampuan seseorang agar dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitarnya (Huda, 2018).
Umumnya bagi masyarakat dan peserta didik guru merupakan panutan yang perlu
dicontoh. Guru memiliki tanggung jawab untuk membina masyarakat ke arah
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norma yang berlaku. Kompetensi sosial mahasiswa sebagai calon guru tentunya
sangat penting agar dapat menjadikan pembelajaran yang efektif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Biologi di Lampung
memiliki kompetensi sosial yang baik sebagai calon guru.

Berdasarkan data hasil penelitian dengan pengisian angket dengan jumlah
rata-rata dari masing-masing kompetensi, terdapat selisih sebesar 0,02% yang
menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian mahasiswa pendidikan biologi di
Lampung lebih unggul dibandingkan dengan kompetensi sosialnya. Adapun rata-
ratanya yaitu kompetensi kepribadian sebesar 88,05% dan kompetensi sosial
sebesar 88,03%. Dengan demikian penting untuk meningkatkan kompetensi
kepribadian dan sosial mahasiswa sebagai calon guru. Meskipun kompetensi
mahasiswa pendidikan biologi di Lampung sudah mencapai kategori baik, akan
tetapi pelatihan dan juga pengalaman belajar sangat diperlukan guna
meningkatkan kompetensi tersebut sehingga akan menjadi sangat baik secara
keseluruhan dan dapat menjadi guru yang berkualitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) mahasiswa calon
guru di Lampung memiliki kompetensi kepribadian yaitu 76% dalam kategori
sangat baik dan 24% dalam kategori baik; (2) mahasiswa calon guru di Lampung
memiliki kompetensi sosial yaitu 69% dalam kategori sangat baik dan 31% pada
kategori baik; (3) Kompetensi kepribadian lebih unggul dibandingkan dengan
kompetensi sosial dengan persentase kompetensi kepribadian sebesar 88,05% dan
kompetensi sosial sebesar 88,03%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat beberapa saran bahwa (1)
mahasiswa diharapkan meningkatkan kompetensi kepribadian dan sosial dengan
memulai menerapkan perilaku-perilaku yang mencerminkan kedua kompetensi
tersebut dari hal-hal kecil agar dapat menjadikan kebiasaan yang baik; (2) peneliti
selanjutnya dapat menambah variabel seperti faktor-faktor yang mempengaruhi
kompetensi kepribadian dan sosial atau pelatihan-pelatihan guna meningkatkan
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dengan menggunakan berbagai
macam teknik analisis data.
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